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ABSTRACT

Introduction: The incidence of anemia among adolescent girls in the
working area of Puskesmas Melati Kapuas Regency is relatively high, the
last screening in October 2023 was 53.21%. SMAN 2 Kuala Kapuas is the
school with the highest incidence of anemia among adolescent girls in the
working area of Puskesmas Melati. Nutritional status and duration of
menstruation are risk factors for anemia caused by lack of nutrition,
genetics, hormones and body enzymes. Objective: to determine the
relationship between nutritional status and duration of menstruation with
the incidence of anemia in adolescent girls at SMAN 2 Kuala Kapuas in
2024. Methods: This type of research is analytic by using cross-sectional
approach. The population in this study amounted to 135 people and the
sample taken using the Slovin formula was 60 people with Simple Random
Sampling technique. The independent variables in this study were
nutritional status and length of menstruation. The dependent variable in this
study was the incidence of anemia in adolescent girls. Data collection used
weight scales, height meters and checklist sheets. Data were analyzed using
Chi Square test with significance a = 0.05. Results: There were 10 (16.7%)
adolescent girls with anemia. Obese nutritional status 17 people (28.3%)
and thin nutritional status 15 people (25.0%). The length of menstruation is
not normal as many as 14 people (23.3%). Chi Square test results of
nutritional status with the incidence of anemia in adolescent girls (p-value
= 0.036 (<0.05)) and length of menstruation with the incidence of anemia
in adolescent girls (p-value = 1.000 (>0.05)). Conclusion: Nutritional status
is a factor that has an association with the incidence of anemia in adolescent
girls and the length of menstruation does not have an association with the
incidence of anemia in adolescent girls.

ABSTRAK

Latar belakang: Angka kejadian anemia pada remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas Melati Kabupaten Kapuas relatif cukup tinggi, skrining terakhir
pada bulan Oktober tahun 2023 sebesar 53,21%. SMAN 2 Kuala Kapuas
merupakan sekolah dengan kejadian anemia pada remaja putri tertinggi di
wilayah kerja Puskesmas Melati. Status gizi dan lama menstruasi
merupakan faktor resiko anemia yang disebabkan oleh kurangnya nutrisi,
genetika, hormon dan enzim tubuh. Tujuan: untuk mengetahui hubungan
status gizi dan lama menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri
di SMAN 2 Kuala Kapuas tahun 2024. Metode: Jenis penelitian ini analitik
dengan menggunakan pendekatan cross- sectional. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 135 orang dan sampel yang diambil menggunakan
rumus Slovin sebanyak 60 orang dengan teknik Simple Random Sampling.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah status gizi dan lama
menstruasi.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian anemia
pada remaja putri. Pengumpulan data menggunakan timbangan berat badan,
pengukur tinggi badan dan lembar ceklist. Data dianalisa menggunakan uji
Chi Square dengan signifikansi a = 0.05. Hasil: Remaja putri yang
mengalami anemia sebanyak 10 orang (16,7%). Berstatus gizi gemuk 17
orang (28,3%) dan berstatus gizi kurus 15 orang (25,0%). Lama menstruasi
tidak normal sebanyak 14 orang (23,3%). Hasil uji Chi Square status gizi
dengan kejadian anemia pada remaja putri (p-value = 0,036 (< 0,05)) dan
lama menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri (p-value =
1,000 (> 0,05)). Kesimpulan: Status gizi merupakan faktor yang memiliki
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hubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri dan lama menstruasi
tidak memiliki hubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri.

2024 All right reserved This is an open-access article u
nder the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Remaja adalah transisi perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan R1 Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk
dalam rentan usia 10-18 tahun. Masa remaja merupakan masa transisi atau perubahan dari masa
kanak-kanak menuju kedewasaan. Saat ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan baik secara
fisik maupun mental (Diananda, 2018).

Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang berisiko tinggi mengalami anemia.
Anemia merupakan penyakit kurang darah atau suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah
dalam tubuh jumlahnya lebih rendah dari jumlah normalnya. Umumnya, anemia terjadi karena
kurangnya konsumsi zat besi, dan menyebabkan sel darah merah tidak mengandung cukup
hemoglobin (Nurbaya, 2019).

Anemia adalah kurangnya jumlah sel darah merah (<12 gd/l) pada remaja putri dan
tidak terpenuhinya kebutuhan fisiologis (McLoughlin, 2020). Prevalensi anemia secara global
pada wanita usia reproduktif (15-49 tahun) mencapai angka 29,9% berdasarkan WHO tahun
2014 Di Amerika Serikat, tingkat prevalensi anemia adalah sebesar 11,8%, di Afrika Selatan
sebesar 30,5%, sedangkan di India angka tersebut mencapai 53% dari seluruh jumlah
penduduk. Anemia merupakan masalah medis yang sering dijumpai di seluruh dunia terutama
di negara berkembang, salah satu negara berkembang adalah Indonesia. Sebesar 72,3% remaja
putri di Indonesia mengalami anemia yang berdampak buruk untuk Kesehatan dan
perkembangan remaja putri. (Desi et al., 2022)

Pada masa ini, remaja putri rentan mengalami anemia dikarenakan volume darah yang
hilang melalui menstruasi setiap bulannya (Kemenkes, 2018). Selain itu, remaja juga
melakukan diet ketat yang ditujukan untuk membentuk badan sesuai dengan standar kecantikan
serta peningkatan kebutuhan gizi untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhan fisik yang
cepat (Utami, 2021). Anemia menyebabkan penurunan imunitas, konsentrasi belajar,
kebugaran dan produktifitas. Bila dibiarkan dapat memberikan efek dikemudian hari seperti
hamil dengan anemia serta berpengaruh pada bayi yang dilahirkan. Maka skrinning anemia
perlu dilakukan sejak dini, saat masa remaja atau kanak-kanak (Andriastuti et al., 2020).

Menurut Rahayu (2019) penyebab anemia pada remaja putri yaitu konsumsi makanan
nabati pada remaja putri tinggi dibandingkan dengan makanan hewani sehingga kebutuhan Fe
tidak terpenuhi, sering melakukan diet (pengurangan makan) karena ingin langsing untuk
mempertahankan berat badannya dan remaja putri mengalami menstruasi tiap bulan yang
membutuhkan zat besi tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut hasil penelitian Nurjannah & Putri, (2021) hasil analisis univariat, status gizi
kurus 35,5%, status gizi normal 57,3%, status gizi gemuk 7,3%, remaja anemia 82%, dan
remaja tidak anemia 28%. Sedangkan analisis bivariat, penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian anemia dengan nilai p value =
0,000. Pada penelitian ini, terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian anemia pada
remaja putri SMP Negeri 2 Garawangi Kabupaten Kuningan .

Menurut hasil penelitian Dewi S.S et al., (2020) dari hasil uji statistik didapatkan
adanya hubungan lama menstruasi dengan kejadian anemia. Dengan analisis bivariat hasil uji
chi-square diperoleh Pvalue (0,034) < a (0,05) dan ada hubungan status gizi dengan kejadian
anemia. Dengan analisis bivariat hasil uji chi-square diperoleh Pvalue (0,000) < a. (0,05).
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Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja mencapai angka 32%,
yang berarti bahwa diantara 10 remaja terdapat 3-4 remaja yang mengalami anemia.
Berdasarkan data dan informasi berdasarkan prevalensi data Kemenkes RI tahun 2021,
Prevalensi anemia gizi besi pada remaja putri di Indonesia sebesar 22,7%. (Kemenkes R,
2021). Hasil Riskesdas Kalimantan Tengah 2018 ditemukan angka prevelensi anemia sebesar
12,7%.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas ada 26 Wilayah Kerja
Puskesmas, yang prevalensi anemia pada remaja putri di Wilayah Kerja Puskesmas Melati
Kabupaten Kapuas yang dilakukan skrining pada siswi SMP kelas VIl dan SMA kelas X pada
bulan Oktober tahun 2023 sebesar 53,21%. Di wilayah Kerja Puskesmas Melati ada 11
SMA/MAN dan SMAN 2 Kuala Kapuas merupakan sekolah dengan kejadian anemia pada
remaja putri tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Melati.

Berdasarkan data tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Status Gizi dan Lama Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri di
SMAN 2 Kuala Kapuas Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini analitik dengan menggunakan pendekatan cross- sectional. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 135 orang dan sampel yang diambil menggunakan rumus
Slovin sebanyak 60 orang dengan teknik Simple Random Sampling. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah status gizi dan lama menstruasi. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kejadian anemia pada remaja putri. Pengumpulan data menggunakan timbangan
berat badan, pengukur tinggi badan dan lembar ceklist.. Jenis data dalam penelitian ini adalah
ordinal, dianalisis menggunakan tabel distribusi frekuensi dan wuji chi square dengan
signifikansi a = 0.05. melalui komputerisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Karakteristik
1. Berat Badan
Tabel 1. Karakteristik Responden Bedasarkan Berat Badan pada Remaja Putri Kelas
X di SMAN 2 Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Berat Badan Frekuensi Persentase (%0)

(Ko)

35-45 21 35

46-56 19 31,7
57-67 14 23,3
68-78 3 5

79-89 3 5

Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan Sebagian besar responden memiliki berat
badan 35-45 kg sebanyak 21 orang (35%).
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2. Tinggi Badan
Tabel 2. Karakteristik Responden Bedasarkan Tinggi Badan pada Remaja Putri Kelas
X di SMAN 2 Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Tinggi Badan Frekuensi Persentase (%)
(Cm)
135-145 1 1,7
146-156 39 65
157-167 20 33,3
Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan Sebagian besar responden memiliki tinggi
badan 146-156 cm sebanyak 39 orang (65%).

B. Gambaran Khusus Responden
1. Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2
Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Kejadian Anemia Frekuensi Persentase (%0)
Tidak Anemia 50 83,3
Anemia 10 16,7

Total 60 100,0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa dari 60 orang responden,
didapatkan hasil sebanyak 10 orang (16,7%) remaja putri yang mengalami anemia.

2. Status Gizi Pada Remaja Putri
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2
Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Status Gizi Frekuensi Persentase (%0)
Normal 28 46,7
Gemuk 17 28,3
Kurus 15 25,0

Total 60 100,0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa dari 60 orang responden,
didapatkan hasil sebanyak 17 orang (28,3%) dengan status gizi gemuk dan
sebanyak 15 orang (25,0%) dengan status gizi kurus.
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3. Kejadian Lama Menstruasi Pada Remaja Putri
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lama Menstruasi pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2
Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Lama Menstruasi Frekuensi Persentase (%0)
Normal 46 76,7
Tidak Normal 14 23,3

Total 60 100,0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa dari 60 orang responden,
didapatkan hasil sebanyak 14 orang (23,3%) memiliki lama menstruasi tidak
normal.

4. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Tabel 1. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri Kelas X di
SMAN 2 Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Status Kejadian Jumla  Persentas
Gizi Anemia h e(%)
Tidak Anemia P
Anemia Value
f % F %
Normal 23 17,9 28 100,00
821 5
Gemuk 15 11,8 17 100,00 0,036
882 2
Kurus 12 3 20,0 15 100,00
80,0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 6. diatas diketahui bahwa dari 28 orang responden yang
berstatus gizi normal, terdapat 5 orang (17,9%) yang anemia. Dari 17 orang
responden yang bersatus gizi gemuk, terdapat 2 orang (11,8%) yang anemia. Dari
15 orang responden yang berstatus gizi kurus, terdapat 3 orang (20,0%) yang
anemia.

Hasil analisa data dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-
value sebesar 0,036. Karena p-value < a (0,05) maka artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada
hubungan antara Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri Kelas X
di SMAN 2 Kuala Kapuas pada Oktober dengan p-value = 0,036 atau < 0,05.
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5. Hubungan Lama Menstruasi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
Tabel 2. Hubungan Lama Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri
Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas pada Oktober 2024

Lama Menstruasi Kejadian Jumlah Persentase(%0)
Anemia
Tidak Anemia P
Anemia Value
F % f %
Normal 38 826 8 17,4 46 100,00
Tidak Normal 12 85,7 2 14,3 14 100,00 1,000
Total 50 83,3 10 16,7 60 100,00

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 7. diatas diketahui bahwa dari 46 orang responden yang
lama menstruasi normal, terdapat 8 orang (17,4%) yang anemia. Dari 14 orang
responden yang lama menstruasi tidak normal, terdapat 2 orang (14,3%) yang
anemia.

Hasil analisa data diperoleh nilai p-va lue sebesar 1,000. Karena p-value >
a (0,05) maka artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji statistik yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara Lama Menstruasi
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas
pada Oktober dengan p-value = 1,000 atau > 0,05.

PEMBAHASAN

1.

d

Kejadian Anemia pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui dari 60 orang responden, sebanyak 50 orang (83,3%)
tidak anemia dan sebanyak 10 orang (16,7%) anemia.

Responden dalam penelitian ini adalah remaja putri dimana sebagian besar
berusia 14-16 tahun. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 orang
responden pada remaja putri Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas didapatkan hasil kadar
hemoglobin terendah 9 gr/dl dan kadar hemoglobin tertinggi 16,8 gr/dl. Standar hemoglobin
normal untuk remaja putri yaitu 12 gr/dl.

Anemia secara khusus didefinisikan sebagai penurunan massa sel darah merah ke
Tingkat di bawah nilai normal (Ayoub, 2020). Anemia yang terjadi pada remaja umumnya
digolongkan dalam klasifikasi anemia defisiensi besi. Anemia tersebut dapat terjadi karena
kurangnya cadangan zat besi dalam tubuh. Hal ini dapat terjadi karena adanya beberapa
factor, salah satunya adalah kurangnya asupan besi dari makanan (Utami, Aras, 2021).

Secara umum, remaja putri yang mengalami anemia memiliki tanda dan gejala yang
mudah dikenali, diantaranya adalah 5 L (Lemah, Letih, Lesu, Lalai, Lelah), pusing, sakit
kepala, mudah mengantuk, sulit berkonsentrasi, dan mata berkunang-kunang. Sedangkan
secara klinis, anemia ditandai dengan pucat pada wajah, bibir, kulit, kelopak mata, telapak
tangan dan kuku (Kemenkes, 2018b).

Tablet Fe merupakan pencegahan anemia. Berdasarkan teori menjelaskan bahwa
Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan tablet sebagai suplementasi yang mengandung
Fero sulfat 200 mg atau setara 60 mg besi elemental dan 0, 25 mg asam folat untuk
penanggulangan anemia gizi besi (Rachman, 2018). Tablet Tambah Darah merupakan salah
satu suplementasi sebagai intervensi dalam perbaikan gizi, apabila diminum sesuai aturan
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pakai. Aturan pemakain tablet tambah darah pada remaja putri, minum satu tablet tambah
darah seminggu sekali dan dianjurkan minum satu tablet per hari setiap hari selama haid
(Kemenkes RI, 2020b).

Pernyataan Sediaoetama, (2013), Apabila termasuk remaja yang lebih suka
pada suatu makanan tertentu, dalam jangka waktu lama ketika tidak mau mengonsumsi
makanan lain, dengan ketidakberagaman makanan yang dikonsumsi, maka akan memicu
untuk terjadinya penurunan produksi sel darah merah, sehingga mudah untuk terjadi anemia.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian besar siswi yang
mengalami anemia, sebanyak 8 orang, cenderung lebih menyukai makanan cepat saji dan
junk food. Hal ini terlihat dari tanggapan mereka terhadap pertanyaan pertama dalam Kisi-
kisi wawancara. Padahal, kedua jenis makanan tersebut memiliki kandungan gizi yang tidak
lengkap. Fenomena ini terjadi karena banyak remaja enggan mengonsumsi makanan
tradisional yang dianggap kurang sesuai dengan tren. Selain itu, kebiasaan mengonsumsi
makanan yang monoton dan kurang bervariasi turut berkontribusi terhadap meningkatnya
risiko anemia.

Berdasarkan hasil wawancara singkat, diketahui bahwa sebagian besar siswi yang
menerima 10 tablet Fe dari Puskesmas tidak mengonsumsinya secara rutin. Dilaporkan 5
siswi tidak mengonsumsi tablet tersebut secara teratur, sedangkan 5 siswi lainnya sama
sekali tidak mengonsumsinya karena tidak menyukai rasa tablet tersebut. Temuan ini
didapatkan melalui tanggapan mereka terhadap pertanyaan kedua dalam Kkisi-Kisi
wawancara.

Status Gizi pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui dari 60 responden, remaja putri kelas X yang
berstatus gizi normal sebanyak 28 orang (46,7%), berstatus gizi gemuk sebanyak 17orang
(28,3%) dan berstatus gizi kurus sebanyak 15 orang (25,0%).

Status gizi dapat mempengaruhi keadaan fisik dan kesehatan individu. Kebutuhan
gizi akan meningkat pada usia remaja karena dalam masa ini tubuh mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat sehingga membutuhkan asupan gizi yang lebih tinggi
dibanding masa sebelumnya (Spielberg et al., 2014). Dalam masa remaja, khususnya remaja
putri sering sangat sadar akan bentuk tubuhnya, sehingga banyak yang membatasi konsumsi
makanannya. Bahkan banyak yang berdiet tanpa nasehat atau pengawasan seorang ahli
kesehatan dan gizi, sehingga pola konsumsinya sangat menyalahi kaidah-kaidah ilmu gizi.
Siswi yang berstatus gizi gemuk dan kurus sebagian besar tidak memperhatikan konsumsi
makanan bergizi seimbang, selain itu kurangnya aktivitas fisik seperti olahraga yang
dilakukan oleh remaja mempengaruhi status gizi remaja, dan kebugaran remaja tersebut
karena salah satu manfaat olahraga dapat memperbaiki metabolisme tubuh.

Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan zat
gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk metabolisme tubuh.
Status gizi seseorang tergantung dari asupan zat gizi dan kebutuhannya, jika antara asupan
gizi dengan kebutuhan tubuhnya seimbang, maka akan menghasilkan status gizi yang baik
(Harjatmo,dkk 2017). Penelitian yang dilakukan oleh (Ria Y.T et al, 2024) tentang Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi pada Remaja Putri di SMAN 2 Kota Cirebon
dimana remaja putri yang memiliki pola makan dan citra tubuh positif sebagian besar
memiliki status gizi normal jika dibandingkan dengan remaja yang memiliki pola makan
dan citra tubuh yang buruk dan negatif.

Menurut teori gizi seimbang, konsumsi makanan cepat saji dan minuman manis
berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan nutrisi, yang berdampak pada
gangguan status gizi (Almatsier, 2020). Kebiasaan memilih makanan instan yang rendah
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serat dan tinggi kalori juga berkontribusi pada peningkatan risiko obesitas dan defisiensi
mikronutrien, seperti zat besi dan kalsium. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
sebagian besar siswi dengan status gizi tidak normal, yakni sebanyak 24 orang, memiliki
pola makan yang kurang sehat. Mereka cenderung lebih menyukai makanan cepat saji, mie
instan, dan minuman kekinian. Hal ini tercermin dari tanggapan mereka terhadap pertanyaan
pertama dalam kisi-kisi wawancara.

Lama Menstruasi pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 2 Kuala Kapuas

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui dari 60 orang responden, sebanyak 46 orang (76,7%)
memiliki lama menstruasi yang normal dan sebanyak 14 orang (23,3%) memiliki lama
menstruasi yang tidak normal.

Menstruasi atau mens sendiri merupakan suatu proses alami dimana tubuh
mengeluarkan darah dari rahim melalui vagina sebagai bagian dari siklus menstruasi
(Gibson et al., 2019). Menstruasi menjadi tanda pertumbuhan dan perkembangan anak
perempuan ke fase dewasa. Menstruasi umumnya terjadi pertama kali pada usia 10-14 tahun
(UNICEF, 2016).

Dalam penelitian ini dikatakan lama menstruasi normal apabila terjadi di hari
ke 5-7 hari dan dikatakan tidak normal apabila kurang dari 5 hari atau lebih dari 7 hari
(Utami, 2021). Dari hasil lembar ceklist pada lama menstruasi didapatkan sebanyak 14
responden yang mengalami lama menstruasi tidak normal dikarenakan pada masa usia
remaja awal, kejadian menstruasi belum sepenuhnya berjalan normal, karena belum
stabilnya fisiologis dalam tubuh. Sejalan dengan pernyataan Maulia, (2021), pada usia anak
SMP yang baru mengalami masa menarche rentan mengalami lama dan siklus menstruasi
yang tidak normal. Ketidaknormalan lama menstruasi juga dapat terjadi karena beberapa
faktor, diantaranya faktor kesehatan, kondisi fisik dan psikis.

Durasi menstruasi yang normal pada remaja putri dapat berkontribusi pada
pencegahan anemia karena volume darah yang hilang selama menstruasi tetap dalam batas
wajar. Dengan demikian, kehilangan zat gizi seperti zat besi yang terdapat dalam darah juga
lebih sedikit, sehingga tubuh tetap memiliki cadangan nutrisi yang cukup. Sebaliknya, jika
durasi menstruasi tidak normal, misalnya lebih dari 7 hari, risiko anemia meningkat karena
tubuh kehilangan lebih banyak darah dalam waktu yang berkepanjangan. Kondisi ini dapat
menyebabkan penurunan kadar hemoglobin, sehingga tubuh kekurangan oksigen untuk
menjalankan fungsinya secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk memantau pola
menstruasi dan memastikan asupan nutrisi yang cukup, terutama zat besi, guna mencegah
anemia pada remaja putri.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elly N.F (2022) tentang Literature
Review Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siklus Menstruasi Remaja Puteri
dimana dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut diantaranya status gizi, asupan gizi,
kecukupan asupan zat gizi makro, tingkat stress, IMT, kadar HB dan aktivitas fisik dan
selain itu dapat diketahui pula bahwa factor dominan yang menyebabkan keteraturan siklus
menstruasi remaja adalah status gizi.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat 7 siswi dengan durasi
menstruasi yang tidak normal. Kondisi ini juga berkaitan dengan status gizi mereka yang
berada dalam kategori tidak normal, sebagaimana tercermin dari tanggapan mereka terhadap
pertanyaan pertama dan kedua dalam kisi-kisi wawancara. Faktor-faktor yang berkontribusi
meliputi kekurangan nutrisi, pola makan yang tidak sehat, serta ketidakrutin  an dalam
mengonsumsi tablet zat besi (Fe).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan status gizi dan lama
menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 2 Kuala Kapuas Tahun 2024
dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Responden yang mengalami anemia sebanyak 10 orang (16,7%). Responden yang berstatus
gizi gemuk sebanyak 17 orang (28,3%) dan berstatus gizi kurus sebanyak 15 orang (25,0%).
Responden dengan lama menstruasi tidak normal sebanyak 14 orang (23,3%). Ada hubungan
yang bermakna antara hubungan status gizi dengan kejadian anemia dengan nilai sebesar p-
value = 0,036 atau < 0,05. Tidak ada hubungan yang bermakna antara hubungan lama
menstruasi dengan kejadian anemia dengan nilai sebesar p-value = 1,000 atau > 0,05
UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada Poltekkes Kemenkes Banjarmasin yang sudah memfasilitasi
terlaksananya penelitian ini, kepada SMAN 2 Kuala Kapuas Tahun 2024 yang sudah
memberikan ijin untuk pengambilan data sekunder dan juga data primer dalam penelitian ini.
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